
contact@alsaindonesia.org

ALSA Indonesia

LEGAL WRITING   

Guidelines

ALSA National Chapter Indonesia

Periode 2022-2023



ALSA INDONESIA LEGAL WRITING GUIDELINES

PERIODE 2022-2023

THE ROLE OF REVIEWER IN ACADEMIC PUBLICATION

Content Writer:

Naufal Faiz Muhammad

Vice President of Academic Activities and Training 2022-2023

Widya Naomi Sitorus

Researcher of ALSA Indonesia Specialized Research Team 2022-2023



BAB I

PENGERTIAN MITRA BESTARI

Mitra Bestari jika ditelaah kata per kata mitra memiliki arti teman, sementara bestari

luas dan dalam pengetahuan seseorang; berpendidikan baik; memiliki budi pekerti.1 Mengacu

pada Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Republik Indonesia, Mitra Bestari adalah

orang yang ditunjuk karena memiliki kepakaran untuk melakukan penelaahan substansi

naskah sebelum diterbitkan.2

Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 37 Tahun 2022 tentang Akreditasi

Penerbit Ilmiah telah mengatur mengenai Mitra Bestari dalam ranah publikasi di Indonesia.

Mitra Bestari memiliki peran utama untuk melakukan penelaahan dan penilaian substansi

naskah proses bisnis Penerbitan Ilmiah.3 Memiliki dokumen proses bisnis Penerbitan Ilmiah

merupakan salah satu persyaratan teknis bagi penerbit ilmiah untuk mendapatkan akreditasi

dari Lembaga Akreditasi Penerbit Ilmiah (LAPI).4 Hal ini menunjukkan pentingnya proses

penelaahan dan penilaian substansi yang dilakukan oleh Mitra Bestari bagi penerbit ilmiah

guna mendapatkan akreditasi dari LAPI. Adapun ruang lingkup penelaahan dan penilaian

yang dilakukan oleh Mitra Bestari meliputi:5

a. tingkat kebaruan, gagasan, dan kontribusi naskah terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan;

b. peluang peningkatan sitasi dari naskah;

c. tingkat pemenuhan kriteria sebuah karya tulis yang layak diterbitkan sebagai Buku

Ilmiah;

d. ketelitian data dan fakta; dan

e. kelegalan dan kepatutan.

5 Pasal 26 Ayat 1 Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 37 Tahun 2022 tentang Akreditasi
Penerbit Ilmiah.

4 Pasal 17 Ayat 2 dan Pasal 19 poin g Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 37 Tahun 2022
tentang Akreditasi Penerbit Ilmiah.

3 Pasal 26 Ayat 2 Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 37 Tahun 2022 tentang Akreditasi
Penerbit Ilmiah.

2 Pasal 1 poin 7 Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 37 Tahun 2022 tentang Akreditasi Penerbit
Ilmiah.

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/bestari, diakses 28 Februari 2023.
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BAB II

PERAN MITRA BESTARI DALAM PENERBITAN PENULISAN HUKUM

Mitra Bestari sangat berperan penting dalam penerbitan penulisan hukum, peran mitra

bestari mencakup namun tidak terbatas pada:6

1. Memeriksa apakah naskah memiliki kebaruan (novelty) yang dapat dilihat dari

penggunaan referensi primer (artikel jurnal, makalah konferensi terbaru, paten);

2. Memeriksa naskah apakah penulisan sesuai dengan kaidah ilmiah di bidangnya;

3. Menolak amanah penelaahan jika:

a. Sedang tidak ada waktu untuk mengerjakan penelaahan;

b. Tidak mempunyai latar belakang spesifik berkenaan dengan isi artikel

(reviewer bisa memberikan saran kepada editor untuk melemparkan artikel ke

reviewer lainnya);

c. Ada konflik kepentingan; dan

d. Ragu jika di dalam status double blind review ada indikasi mengetahui siapa

penulis artikel.

4. Disarankan memberikan sedikit komentar berkenaan dengan artikel yang

mencerminkan kepakaran Mitra Bestari;

5. Memberikan masukan yang konstruktif dan jelas sehingga penulis dapat mudah

merevisi naskah;

6. Dimungkinkan memberikan penulis referensi tambahan yang bisa dipergunakan untuk

memperkaya artikel dan atau membantu proses revisi naskah;

7. Memberikan komentar yang baik dengan tetap mempertahankan kekritisan; dan

8. Mematuhi panduan dan instruksi yang diberikan oleh suatu jurnal di dalam proses

review.

6 PPT, Dipa Nugraha, Menjadi Bestari Jurnal Nasional yang Baik, WORKSHOP REVIEWER JURNAL
PROFESI PENDIDIKAN DASAR – 1 November 2020, Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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BAB III

MENCARI MITRA BESTARI

Dalam mencari Mitra Bestari terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti

data dari calon Mitra Bestari yang setidaknya harus memuat:

a. nama;

b. afiliasi;

c. kepakaran/bidang ilmu;

d. daftar publikasi buku dan/atau jurnal ilmiah; dan

e. nilai atau skor indeks karya ilmiah yang dimiliki.

Adapun dalam Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 37 Tahun 2022

tentang Akreditasi Penerbit Ilmiah juga telah mengatur beberapa kriteria dari Mitra Bestari,

sebagai berikut:7

a. 5 (lima) terbitan Buku Ilmiah sebagai penulis; atau

b. Karya ilmiah yang diindeks oleh komunitas keilmuan dengan skor paling sedikit

10 (sepuluh) dan paling sedikit memiliki 2 (dua) terbitan Buku Ilmiah sebagai

penulis.

Dalam melakukan pendekatan kepada calon Mitra Bestari, para penulis dapat

menawarkan beberapa manfaat yang bisa didapatkan oleh Mitra Bestari tersebut, antara lain:

a. Memberikan motivasi untuk menulis;

b. Memberikan kepuasan intelektual;

c. Memberikan kontribusi bagi perkembangan bidang keilmuan yang digeluti;

d. Meningkatkan reputasi akademik; dan

e. Memberikan inspirasi untuk melakukan penelitian serupa atau lanjutan.

7 Pasal 22 Ayat 2 Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 37 Tahun 2022 tentang Akreditasi
Penerbit Ilmiah.
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DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Perundang-undangan

Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 37 Tahun 2022 tentang Akreditasi

Penerbit Ilmiah.

Sumber Lain

Dipa Nugraha, Menjadi Bestari Jurnal Nasional yang Baik, WORKSHOP REVIEWER

JURNAL PROFESI PENDIDIKAN DASAR – 1 November 2020, Universitas

Muhammadiyah Surakarta.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/bestari., diakses tanggal 28 Februari

2023.
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